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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the RADEC (Read, Answer, Discuss,
Explain, and Create) learning model on the mathematical thinking ability of 6th-
grade students at SDN Parahu 3, specifically in the fraction topic. The research
employed a quasi-experimental design with a pre-test and post-test control group.
The sample consisted of two classes, one as the experimental group, which applied
the RADEC model, and the other as the control group, which used conventional
teaching methods. The research sample consisted of 60 students divided into an
experimental class (30 students) and a control class (30 students). Data were
collected through a mathematical thinking ability test and analyzed using validity
tests, reliability tests, and inferential statistics.The data collected were analyzed
using statistical methods to compare the students' mathematical thinking abilities
before and after the intervention. The findings indicate that the RADEC learning
model significantly enhances students’ ability to think mathematically, particularly in
understanding and solving problems related to fractions. These results suggest that
the RADEC model is an effective strategy for improving students' mathematical
thinking skills in elementary school education.

Keywords: RADEC learning model, mathematical thinking skills, fractions,
elementary school, experimental study

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran RADEC
(Read, Answer, Discuss, Explain, and Create) terhadap kemampuan berpikir
matematis siswa kelas 6 di SDN Parahu 3 pada materi pecahan. Penelitian ini
menggunakan desain eksperimen semu dengan pre-test dan post-test pada
kelompok kontrol. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen
yang diterapkan model RADEC dan kelas kontrol yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Sampel penelitian ini terdiri dari 60 siswa yang dibagi
menjadi kelas eksperimen (30 siswa) dan kelas kontrol (30 siswa). Data
dikumpulkan melalui tes kemampuan berpikir matematis dan dianalisis
menggunakan uji validitas, reliabilitas, dan statistik inferensial. Data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan metode statistik untuk membandingkan
kemampuan berpikir matematis siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran RADEC berpengaruh
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signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir matematis siswa, terutama
dalam memahami dan menyelesaikan soal-soal terkait pecahan. Temuan ini
menyarankan bahwa model RADEC merupakan strategi yang efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir matematis siswa di pendidikan dasar.

Kata Kunci: model pembelajaran RADEC, kemampuan berpikir matematis,
pecahan, sekolah dasar, penelitian eksperimen

A.Pendahuluan RADEC efektif dalam

Kemampuan berpikir meningkatkan pemahaman

matematis merupakan salah satu
kompetensi dasar yang harus
dikuasai siswa dalam
pembelajaran matematika.
Namun, banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam
memahami  konsep  pecahan,
terutama pada tingkat sekolah
dasar. Model pembelajaran
RADEC (Read, Answer, Discuss,
Explain, and Create) hadir sebagai
salah satu alternatif metode
pembelajaran yang inovatif untuk
meningkatkan kemampuan
berpikir matematis siswa. RADEC
dirancang untuk  mendorong
keterlibatan aktif siswa melalui
tahapan membaca, menjawab,
diskusi, penjelasan, dan
penciptaan.

Penelitian ini mengacu pada
temuan Sopandi (2017), yang

menunjukkan bahwa model

konseptual siswa. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini difokuskan
pada implementasi model RADEC
untuk meningkatkan kemampuan
berpikir matematis siswa pada
materi pecahan.

Model pembelajaran RADEC
adalah salah satu pendekatan
yang diyakini mampu
meningkatkan kemampuan
berpikir matematis. Model ini
melibatkan siswa secara aktif
melalui tahapan membaca (Read),
menjawab (Answer), berdiskusi
(Discuss), menjelaskan (Explain),
dan menciptakan (Create).
Penelitian ini bertujuan untuk
menguiji efektivitas model RADEC
dalam meningkatkan kemampuan
berpikir matematis siswa kelas 6

pada materi pecahan.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
desain eksperimen semu (quasi-
experiment) dengan pretest-
posttest control group design.
Populasi penelitian adalah siswa
kelas VI SD Negeri Parahu 3,
dengan jumlah sampel sebanyak
60 siswa yang dipilih secara
purposive sampling. Sampel dibagi
menjadi dua kelompok: kelas
eksperimen yang menggunakan
model RADEC dan kelas kontrol
yang menggunakan metode

pembelajaran konvensional.

Instrumen Penelitian

Tes Kemampuan Berpikir
Matematis: Berupa soal-soal
essay yang dirancang untuk
mengukur kemampuan
analisis, sintesis, dan evaluasi

siswa pada materi pecahan.

Validitas dan  Reliabilitas:
Validitas tes diuji
menggunakan validitas isi
dengan bantuan para ahli,
sedangkan reliabilitas dihitung
menggunakan formula
Cronbach Alpha.

Prosedur Penelitian

Tahap Persiapan:

o Menyusun instrumen
penelitian dan
perangkat
pembelajaran.

o Melakukan uji coba

instrumen.

Pelaksanaan:

o Memberikan pretest
kepada kedua
kelompok.

o Melaksanakan
pembelajaran sesuai
model yang ditetapkan.

o Memberikan posttest
untuk mengukur
peningkatan

kemampuan.
Analisis Data:

o Uji  normalitas dan

homogenitas.

o Uji beda (t-test) untuk
menganalisis efektivitas
model RADEC.
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini menggunakan
desain eksperimen semu (quasi-
experiment) dengan pretest-
posttest control group design.
Populasi penelitian adalah siswa
kelas VI SD Negeri Parahu 3,
dengan jumlah sampel sebanyak
60 siswa yang dipilih secara
purposive sampling. Sampel dibagi
menjadi dua kelompok: kelas
eksperimen yang menggunakan
model RADEC dan kelas kontrol
yang menggunakan metode

pembelajaran konvensional.

Instrumen Penelitian

Tes Kemampuan Berpikir
Matematis: Berupa soal-soal
essay yang dirancang untuk
mengukur kemampuan
analisis, sintesis, dan evaluasi

siswa pada materi pecahan.

Validitas dan  Reliabilitas:
Validitas tes diuji
menggunakan validitas isi
dengan bantuan para ahli,
sedangkan reliabilitas dihitung
menggunakan formula
Cronbach Alpha.

Prosedur Penelitian

Tahap Persiapan:

o Menyusun instrumen
penelitian dan
perangkat
pembelajaran.

o Melakukan uji coba

instrumen.

Pelaksanaan:

o Memberikan pretest
kepada kedua
kelompok.

o Melaksanakan
pembelajaran sesuai

model yang ditetapkan.

o Memberikan posttest
untuk mengukur
peningkatan

kemampuan.
Analisis Data:

o Uji  normalitas dan

homogenitas.

o Uji beda (t-test) untuk
menganalisis efektivitas
model RADEC.
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Berikut adalah tabel yang
menggambarkan data hasil pretes,
postes, dan N-Gain kemampuan
berpikir matematis siswa SDN Parahu
3.

Rata- Rata- N- Katego
rata rata ..
Kelas Gairi N-
Prete Poste )
n Gain
S S
Eksperim 07 _
en 452 853 ,° Tinggi
Kontrol 43.8 74.8 2'5 Sedan
Penjelasan:

Rata-rata Pretes: Nilai rata-
rata yang diperoleh siswa
sebelum intervensi
(pembelajaran menggunakan
model RADEC di kelas
eksperimen dan metode

konvensional di kelas kontrol).

Rata-rata Postes: Nilai rata-
rata yang diperoleh siswa
setelah pembelajaran selesai.

N-Gain:

menggunakan rumus:

Dihitung

N-Gain=fracPostes—PretesSk
orMaksimum-PretesN-Gain =
\\frac{Postes - Pretes}{Skor

Maksimum - Pretes} Skor

maksimum diasumsikan 100.

Kategori N-Gain: Berdasarkan
klasifikasi Hake (1999):

N-Gain=0.7N-
Gain \geq 0.7

o Tinggi:

o Sedang:
0.3sN-Gain<0.70.3 \leq
N-Gain < 0.7

o Rendah: N-Gain<0.3N-
Gain <0.3

Faktor-faktor ~ yang mendukung
keberhasilan model RADEC meliputi:

1. Aktivitas membaca  yang
meningkatkan pemahaman
awal siswa.

2. Diskusi kelompok yang
memfasilitasi pemahaman
konsep secara mendalam.

3. Kegiatan menciptakan (Create)
yang memotivasi siswa untuk
berpikir kreatif.

E. Kesimpulan

Model pembelajaran RADEC
terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir matematis siswa
pada materi pecahan. Pendekatan
yang terstruktur dan interaktif dalam

model RADEC memungkinkan siswa
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untuk lebih memahami konsep dan
meningkatkan keterampilan analitis
mereka. Penelitian ini memberikan
implikasi penting bagi pengembangan
strategi pembelajaran matematika di

sekolah dasar.

Model pembelajaran RADEC
terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir matematis siswa
pada materi pecahan. Diharapkan
guru dapat mengimplementasikan
model ini sebagai alternatif strategi
pembelajaran. Penelitian lebih lanjut
dapat dilakukan untuk menguiji
efektivitas model RADEC pada materi
dan jenjang pendidikan yang berbeda.
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